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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh capital intensity ratio dan
leverage terhadap manajemen pajak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
mempublikasikan laporan keuangan selama periode 2015-2017 dimana sebanyak
158 perusahaan terpilih berdasarkan metode purposive sampling. Variabel
independen penelitian ini adalah capital intensity ratio yang diukur dengan
Capital Intensity Ratio (CIR) dan Leverage yang diukur dengan Debt to Equity
Ratio (DER). Variabel dependen penelitian ini adalah Manajemen Pajak yang
diukur dengan Effective Tax Rate (ETR). Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah moderated regression analysis (MRA) dengan
bantuan SPSS 23. Hasil penelitian menunjukan bahwa capital intensity ratio dan
leverage berpengaruh positif terhadap manajemen pajak.

Kata kunci: capital intensity ratio, leverage, manajemen pajak

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of capital intensity ratio and leverage on tax
management. The sample used in this study is a manufacturing company listed on
the Indonesia Stock Exchange and publish financial reports during the period
2015-2017 where as many as 158 companies selected based on purposive
sampling method. The independent variable of this research is capital intensity
ratio measured by Capital Intensity Ratio (CIR) and Leverage as measured by
Debt to Equity Ratio (DER). The dependent variable of this research is Tax
Management as measured by Effective Tax Rate (ETR). The data analysis
technique used in this study is moderated regression analysis (MRA) with the help
of SPSS 23. The results showed that the capital intensity ratio and leverage have a
positive effect on tax management.

Keywords: capital intensity ratio, leverage, tax management



PENDAHULUAN

Bagi perusahaan, pembayaran pajak merupakan beban yang harus
ditanggung karena pembayaran pajak dapat mengurangi laba bersih suatu
perusahaan dan tidak ada keuntungan yang diterima perusahaan secara langsung.
Semakin besar laba perusahaan, maka akan semakin besar juga pajak yang
dibayarkan. Sebaliknya, semakin kecil laba suatu perusahaan, maka semakin kecil
juga laba yang dibayarkan. Bagi perusahaan besar, laba yang besar akan
menimbulkan pembayaran pajak yang besar pula sehingga perusahaan harus
melakukan perencanaan pajak agar pajak yang dibayarkan dapat lebih kecil dari
jumlah yang seharusnya dibayar. Menanggapi hal tersebut, pada tahun 2010
pemerintah menurunkan tarif pajak badan dari 28% menjadi 25%. Di indonesia,
penerapan sistem self assessment system dapat menjadi sebuah keuntungan bagi
pengusaha kena pajak karena besarnya pajak yang dibayarkan dapat dihitung dan
dilaporkan sendiri. Kesempatan inilah yang dimanfaatkan oleh perusahaan untuk
mengitung penghasilan kena pajak serendah mungkin, sehingga beban pajak yang
ditanggung perusahaan menjadi lebih kecil.

Pada praktiknya, tindakan perencanaan pajak ini menjadi dilema dimana
tindakan ini sebenarnya diizinkan tetapi tidak dikehendaki oleh pemerintah.
Perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin meminimalkan beban pajak yang
dibayar, di sisi lain, pemerintah ingin menarik pajak yang semaksimal mungkin
dari wajib pajak karena saat ini pajak merupakan sumber pendapatan terbesar
negara.

Kasus perencanaan pajak terjadi pada salah satu perusahaan iklan yang
cukup terkenal, yaitu perusahaan Google. Perusahaan ini diketahui mentransfer
dana ke negara lain di kawasan Asia Tenggara, yakni Singapura untuk meloloskan
pendapatannya dari transaksi iklan di Indonesia supaya tak dikenai pajak. Selain
itu, Google juga melakukan penghindaran pajak dengan pemanfaatan syarat
physical presence yaitu dengan tidak adanya status Google sebagai Badan Usaha
Tetap (BUT) di Indonesia. Perusahaan internet itu disebut oleh Dirjen Pajak
menunggak pembayaran pajak yang ditaksir mencapai Rp 5,5 triliun pada tahun
2015. Pada akhir tahun 2017, perusahaan besar tersebut sudah melaksanakan



kewajibannya sebagai Bentuk Usaha Tetap (BUT), tepatnya pada tanggal 30
November 2017.

Pada tahun 2016, kasus penghindaran pajak lainnya tercatat oleh
Direktorat Jenderal Pajak Kementrerian Keuangan (DJP Kemenkeu). DJP
menyatakan sebanyak 2.000 perusahaan multinasional yang beroperasi di
Indonesia tidak membayar Pajak Penghasilan (PPh) Badan pasal 25 dan Pasal 29
selama 10 tahun karena alasan merugi, tetapi perusahaan tersebut masih eksis.
Penyebab utama perusahaan tersebut tidak membayar pajak diantaranya, (1)
perusahaan tersebut merupakan afiliasi yang induk perusahaannya berada di luar
negeri sehingga sangat rawan terjadi proses transfer pricing, (2) perusahaan
multinasional tersebut merugi karena banyak perusahaan memanfaatkan fasilitas
insentif pajak, seperti tax holiday dan tax allowance saat pengajuan izin ke Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), (3) perusahaan-perusahaan tersebut
sering berganti nama dengan tujuan mendapatkan kembali insentif pajak dan
akhirnya perusahaan tersebut menjadi rugi lagi. Di satu sisi, yang dilakukan
persuhaan-perusahaan tersebut tidaklah melanggar hukum, namun menyebabkan
kerugian yang besar kepada negara karena negara menerima pendapatan yang
sedikit, sedangkan perusahaan-perusahaan tersebut tergolong ke perusahaan yang

eksis.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah capital intensity ratio berpengaruh terhadap manajemen pajak?
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen pajak?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh capital intensity ratio terhadap manajemen
pajak.

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap manajemen pajak.



LANDASAN TEORI

Teori Agensi

Teori Agensi (Agency Theory) merupakan suatu hubungan yang
berdasarkan pada kontrak yang terjadi antar anggota-anggota dalam perusahaan,
yakni antara pemilik (principal) dan agen (agent) sebagai pelaku utama (Jensen &
Meckling, 1976). Dalam kasus ini timbul perbedaan kepentingan antara pemilik
dan manajer. Manajer ingin laba yang dihasilkan besar agar para pemilik dan
pemegang saham menilai bahwa kinerja manajer baik. Namun, pemilik
perusahaan menginginkan agar laba perusahaan tidak terlalu besar karena pajak
yang dibayarkan akan semakin besar pula.

Teori Atribusi

Teori Atribusi yang dikembangkan oleh Heider (1958) merupakan teori
yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori ini mengacu tentang
bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau dirinya
sendiri yang akan ditentukan apakah dari internal misalnya sifat, karakter, sikap,
dan lain-lain ataupun eksternal misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu
yang akan memberikan pengaruh terhadap perilaku individu. Sejalan dengan teori
ini, manajer memanfaatkan kesempatan yang ada dengan cara mencari celah-celah
dalam peraturan perpajakan. Salah satu celah pajak yang dapat dimanfaatkan oleh
manajer adalah dengan cara menambah aset dalam perusahaan dan menggunakan
utang sebagai modal dalam perusahaan karena beban penyusutan yang timbul
setiap tahunnya dapat mengurangi perhitungan kena pajak perusahaan dan beban
bunga dari hutang tidak akan dimasukkan dalam perhitungan penghasilan kena
pajak. Dapat dikatakan semakin besar beban penyusutan aktiva dan utang suatu
perusahaan, maka semakin besar juga jumlah yang dikurangi dalam penghasilan
kena pajak.



Perencanaan Pajak (Tax Planning)

Definisi manajemen pajak menurut Pohan (2013) adalah upaya menyeluruh yang
dilakukan oleh wajib pajak pribadi maupun badan usaha melalui proses
perencanaan, pelaksanaan (implementasi), pengendalian kewajiban dan hak
perpajakannya, agar hal-hal yang berhubungan dengan perpajakan dari orang
pribadi, perusahaan, atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien,
dan efektif, sehingga dapat memberikan kontribusi maksimum bagi perusahaan
dalam artian peningkatan laba atau penghasilan. Adapun tujuan dari
diterapkannya manajeman pajak yaitu menerapkan peraturan perpajakan secara
benar tanpa melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku dan usaha efisiensi
dalam pencapaian laba dan likuiditas.

Capital Intensity Ratio

Capital Intensity Ratio adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang
dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap (intensitas modal). Rasio
intensitas modal dapat menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam
menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Hampir semua aset tetap
mengalami penyusutan dan biaya penyusutan dapat mengurangi jumlah pajak
yang dibayar perusahaan, (Hanum dan Zulaikha, 2013). Lebih lanjut Leauby
(1996) dalam Ardyansah dan Zulaikha (2014) perusahaan dengan capital intensity
ratio yang tinggi menunjukkan tingkat pajak efektifnya rendah.

Leverage

Leverage merupakan banyaknya jumlah utang yang dimiliki perusahaan dalam
melakukan pembiayaan dan dapat digunakan untuk mengukur besarnya aktiva
yang dibiayai dengan utang. Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang
tinggi mempunyai ketergantungan pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya.
Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat leverage rendah lebih banyak
membiayai asetnya dengan modal sendiri (Yulfaida dan Zulaikha, 2012).



Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Capital Intensity Ratio dan Leverage terhadap Manajemen Pajak

Dalam hal ini, perusahaan menanamkan investasinya dalam bentuk aset
tetap dimana semakin besar aset tetap yang dimiliki perusahaan, maka
penyusutannya juga akan semakin besar. Dalam perpajakan, beban penyusutan
merupakan beban yang tidak boleh dimasukkan dalam pendapatan kena pajak,
sehingga apabila beban penyusutan suatu perusahaan besar, maka dapat
mengurangi perhitungan pendapatan kena pajak. Pemilihan metode penyusutan
juga dapat dimanfaatkan manajemen untuk melakukan perencanaan pajak karena
dalam perpajakan hanya diakui metode penyusutan garis lurus dan metode saldo
menurun. Besarnya total aset dapat diukur dengan menggunakan Capital Intensity
Ratio dimana semakin besar rasio yang didapat maka akan berpengaruh positif
terhadap manajemen pajak perusahaan.

Ha: Capital Intensity Ratio berpengaruh positif terhadap Manajemen Pajak

Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Pajak

Dalam membangun sebuah perusahaan, pemilik perusahaan pasti akan
menggunakan modal sendiri untuk pengoperasian perusahaan tersebut. Pemilik
perusahaan pun pasti akan senang apabila ia tidak menggunakan modalnya sendiri
untuk pembiayaan perusahaan. Salah satu cara agar pemilik perusahaan tidak
menggunakan modalnya sendiri adalah dengan cara meminjam uang atau dengan
kata lain berhutang kepada pihak lain. Manajemen sebagai pengelola perusahaan
dapat memanfaatkan situasi ini, karena pinjaman modal tentunya akan
menimbulkan beban bunga yang akan dibayarkan perusahaan. Dalam perpajakan,
terdapat celah yang bisa dimanfaatkan manajer melalui pinjaman modal tersebut.
Dengan adanya pinjaman uang, maka akan menimbulkan beban bunga. Beban
bunga yang timbul, tidak dapat ditambahkan dalam perhitungan pajak, dengan
kata lain beban bunga ini akan menjadi pengurang dalam perhitungan penghasilan
kena pajak.

Ha: Leverage berpengaruh positif terhadap Manajemen Pajak



MODEL PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah asosiatif kausal. Menurut Sugiyono (2014:37),
penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengungkapkan permasalahan yang bersifat sebab akibat antara dua variabel atau
lebih. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan

variabel lainnya serta bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penentuan sampel yang dipilih dari populasi
yaitu perusahaan yang memenuhi beberapa kriteria-kriteria dengan metode
purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan pengambilan sampel
berdasarkan kriteria yaitu perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia yang menyajikan laporan tahunan selama masa pengamatan yaitu

periode tahun 2015-2017 dan memiliki laba yang positif.
Variabel dan Pengukuran Variabel

Variabel Independen
Capital Intensity Ratio

Capital intensity ratio menjelaskan seberapa besar perusahaan
melakukan investasi pada aktiva. Capital intensity atau rasio intensitas aset tetap
adalah perbandingan aset tetap terhadap total aset sebuah perusahaan (Sartono,
2001:120). Rasio intensitas aset tetap menggambarkan proporsi aset tetap
perusahaan pada keseluruhan aset yang dimiliki sebuah perusahaan.

Total Aset Tetap
CIR =

Penjualan

Leverage
Leverage adalah rasio yang mengukur kemampuan utang baik jangka
panjang maupun jangka pendek membiayai aktiva perusahaan. Leverage dihitung

menggunakan rumus Debt to Equity Ratio (DER).



Total Kewajiban

DER =
Ekuitas

Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2013:19). Dengan statistik deskriptif
variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian akan dijelaskan. Selain itu,
statistik deskriptif juga akan menyajikan ukuran-ukuran numerik yang penting

bagi data sampel.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak
valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2013:160).

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi Klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji
kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini
juga dimaksudkan untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang
digunakan tidak terdapat multikolonieritas dan heteroskedastisitas serta untuk
memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal (Ghozali,
2013:105).

Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.



Selanjutnya, jika variabel ini tidak saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi

antar variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013:105).

Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang
lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut Homoskedasitisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi
Heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2013:110). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke

observasi lainnya.

Analisis Regresi Berganda

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Manajemen Pajak. Sedangkan untuk variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu capital intensity ratio dan leverage. Model regresi dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

ETR = o+ B1CIR + B2DER + €
Dimana:
ETR = Effective Tax Rate
o = konstanta
B = koefisien garis regresi

CIR = Capital Intensity Ratio



DER = Leverage
e = Error
Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur sejauh mana
sebuah model dapat menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:97).
Nilai dari koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika R?> memiliki nilai
yang kecil, maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan

variasi variabel dependen sangat terbatas.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
apakah model penelitian layak atau tidak layak untuk digunakan dalam penelitian.
(Ghozali, 2013:98).

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2013: 98).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan dan Data Penelitian

Tabel 4.1

Pengambilan Sampel Penelitian

No. Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama 3

. tahun (2015-2017) 158

2 Sampel yang mengalami kerugian (57)

3 Sampel dengan data penelitian yang tidak lengkap (5)

4 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan tiga (20)
tahun berturut-turut selama periode 2015-2017

Jumlah perusahaan sampel penelitian 76

Periode pengamatan 3 tahun 228

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018
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Statistik Deskriptif

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
CIR 228 0,0225 3,0085 0,586170 0,5318029
DER 228 0,0761 5,0228 0,913649 0,8005821
ETR 228 0,0124 0,9220 0,284162 0,1410929
Valid N
(listwise) >%°

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018

Berdasarkan statistik deskriptif pada Tabel 4.2 di atas, jumlah seluruh
data penelitian sebanyak 228 data. Hasil statistik deskriptif untuk variabel
independen capital intensity ratio diukur dengan rumus CIR. Nilai CIR terendah
dalam sampel ini sebesar 0,0225 dimiliki oleh PT. Merck Tbk (MERK) pada
tahun 2016, sedangkan nilai CIR tertinggi sebesar 3,0085 dimiliki oleh PT.
Nusantara Inti Corpora Thk (UNIT) pada tahun 2016. Rata-rata nilai CIR sebesar
0,586170 dengan standar deviasi sebesar 0,5318029. Nilai standar deviasi yang
lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan rendahnya variasi antara nilai
minimum dan maksimum variabel selama periode pengamatan, atau dapat
dikatakan bahwa tidak terjadi kesenjangan nilai yang besar dari CIR terendah dan
tertinggi. Nilai CIR yang semakin tinggi membuktikan bahwa aset yang dimiliki
perusahaan lebih banyak dibanding penjualan dalam suatu perusahaan.

Hasil statistik variabel deskriptif untuk variabel independen leverage
diukur dengan rumus DER. Nilai terendah DER dalam sampel ini sebesar 0,0761
yang dimiliki oleh PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Thk (SIDO) pada
tahun 2015, sedangkan nilai tertinggi sebesar 5,0228 dimiliki oleh PT. Tembaga
Mulia Semanan Thbk (TBMS) pada tahun 2015. Nilai DER yang tinggi
mengindikasikan bahwa aset perusahaan tersebut dibiayai dari utang perusahaan.
Nilai rata-rata DER sebesar 0,913649 dengan standar deviasi sebesar 0,5318029.
Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan tidak terjadi

kesenjangan yang cukup besar dari strategi diversifikasi tertinggi dan terendah.
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Hasil statistik variabel deskriptif untuk variabel dependen manajemen
pajak diukur menggunakan rumus ETR. Nilai ETR terendah sebesar 0,0124
dimiliki oleh PT. Kabelindo Murni Tbk (KBLM) pada tahun 2017, sedangkan
nilai ETR tertinggi sebesar 0,9220 dimiliki oleh PT. Star Petrcohem Tbk (STAR)
pada tahun 2016. Nilai ETR yang semakin rendah menunjukan bahwa manajemen
perusahaan itu semakin baik, sebaliknya apabila nilai ETR semakin tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki manajemen pajak yang buruk.
Nilai rata-rata ETR perusahaan sampel sebesar 0,284162. Ini membuktikan bahwa
rata-rata perusahaan sampel memiliki manajemen pajak yang baik dengan tujuan
untuk memperkecil pajak yang dibayarkan. Jika persentase ETR kurang dari
0,284162 maka perusahaan tersebut memiliki manajemen pajak yang baik, namun
apabila melebihi 0,284162 maka perusahaan tersebut memiliki manajemen pajak
yang kurang baik. Standar deviasi ETR adalah sebesar 0,1410929 yang
menunjukkan tidak adanya kesenjangan nilai yang besar antara ETR minimun dan

ETR maksimum.

Hasil Uji Normalitas

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas
CIR DER ETR
N 228 228 228
Test Statistic 0,160 0,148 0,245
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018
Berdasarkan Tabel 4.3, data tidak terdistribusi secara normal. Oleh
karena itu, dilakukan pengujian normalitas residual yang ditunjukkan pada Tabel
4.4,
Tabel 4.4

Hasil Uji Normalitas Residual

Unstandardized Residual

N 228
Test Statistic 0,180
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018
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Berdasarkan Tabel 4.4, data masih tidak terdistribusi secara normal. Oleh
karena itu, dilakukan transform variabel capital intensity ratio, leverage, dan
manajemen dengan rumus fungsi LG10(x) yang telah terlebih dahulu
diidentifikasi dengan histogram. Hasil uji normalitas setelah dilakukan

transformasi data ditunjukkan oleh Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas setelah Transformasi Data

CIR1 DER1 ETR1

N 228 228 228
Test Statistic 0,064 0,056 0,182
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,023 0,079 0,000

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018

Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas Residual setelah Transformasi Data

Unstandardized Residual

N 228
Test Statistic 0,200
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018

Setelah menggunakan metode transformasi data, variabel independen
capital intensity ratio dan variabel dependen manajemen pajak masih tidak
normal. Nilai residual setelah transformasi juga masih tidak normal (Tabel 4.6).
Maka selanjutnya peneliti menggunakan outlier dengan melihat nilai Z. Data yang
dibuang adalah data yang memiliki nilai Z lebih besar dari -2,5 dan 2,5. Banyak
data yang di buang dari sampel adalah 23 data, selanjutnya dilakukan pengujian

ulang normalitas data yang ditunjukkan pada Tabel 4.7 berikut.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas setelah outlier

CIR DER ETR
N 205 205 205
Test Statistic 0,144 0,122 0,176
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018

Setelah menggunakan outlier, data yang ditunjukkan pada Tabel 4.8

masih tidak normal. Maka dari itu peneliti melanjutkan dengan cara winsorizing.

Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas Residual setelah Outlier

Unstandardized Residual

N 205
Test Statistic 0,178
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018

Winsorizing dilakukan dengan cara membuang sejumlah data terkecil dan
terbesar berdasarkan perhitungan persentase dari banyak data. Data pada
penelitian ini sebanyak 228 data, maka apabila menggunakan persentase 5%,
maka banyak data yang dibuang adalah 11,4 yang dibulatkan keatas menjadi 12
data. Maka data yang dibuang adalah sebanyak 12 data terkecil dan 12 data
terbsesar. Selanjutnya data yang dibuat tadi digantikan dengan data yang terkecil
dan data terbesar dari data yang tidak dibuang. Setelah dilakukan winsorizing 5%,
data yang didapat masih tidak normal, maka peneliti menambahkan persentasi
menjadi 10%, 15%, dan 20%, namun setelah jumlah persentase ditambah, data
masih memiliki nilai signifikan dibawah 0,05 atau tidak normal. Karena berbagai

cara telah dilakukan, peneliti akhirnya menggunakan bootstrap.
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Hasil Uji Analisis Linear Berganda

Tabel 4.9

Hasil Persamaan Regresi Bootstraping

Model p
(Constant) 0,210
CIR 0,081
DER 0,030

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, menunjukkan model persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut:
ETR = 0,210 + 0,081CIR + 0,030DER + ¢
Hasil persamaan regresi linear berganda diatas akan dijelaskan sebagai
berikut:

1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 0,210 menyatakan bahwa jika tanpa
adanya capital intensity ratio dan leverage, maka akan terjadi kenaikan
manajemen pajak sebesar 0,210.

2. Koefisien capital intensity ratio adalah sebesar positif 0,081. Hal ini berarti
jika leverage dianggap tetap, maka setiap kenaikan satu poin nilai capital
intensity ratio akan menyebabkan kenaikan manajemen pajak sebesar 0,081.

Koefisien leverage adalah sebesar positif 0,030. Hal ini berarti jika
capital intensity ratio dianggap tetap, maka setiap kenaikan satu poin nilai

leverage akan menyebabkan kenaikan manajemen pajak sebesar 0,030.

Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4.10

Hasil Pengujian Keofisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 0,329 0,108 0,100 0,1338293

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018
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Pada Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R? dalam penelitian
ini sebesar 0,100 atau 10%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen
manajemen pajak dapat diterangkan oleh variabel idependen capital intensity
ratio dan leverage sebesar 10%, sedangkan sisanya 90% dijelaskan oleh variabel

lain diluar model penelitian.

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

Tabel 4.11
Hasil Uji F
Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig
Regression 0,489 2 0,245 13,655 0,000
Residual 4,030 225 0,018
Total 4,519 227

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 4.11, diperoleh nilai F hitung sebesar 13,655 dengan
signifikansi 0,000. Nilai F 13,655 > 4 dan signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini baik.

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Tabel 4.12
Hasil Uji t
Variabel B t Signifikansi
CIR 0,081 4,789 0,006
DER 0,030 2,645 0,008

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2018

Koefisien regresi capital intensity ratio adalah sebesar 0,081 dengan
signifikansi sebesar 0,006 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel capital
intensity ratio memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. Nilai t variabel
capital intensity ratio yang positif menunjukkan bahwa variabel capital intensity
ratio memiliki pengaruh positif terhadap manajemen pajak. Dengan demikian
hipotesis pertama yang menyatakan capital intensity ratio berpengaruh positif

terhadap manajemen pajak diterima.
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Koefisien regresi leverage adalah sebesar 0,030 dengan signifikansi
sebesar 0,008 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki
pengaruh terhadap manajemen pajak. Nilai t variabel leverage yang positif
menunjukkan bahwa variabel leverage memiliki pengaruh positif terhadap
manajemen pajak. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan leverage
berpengaruh positif terhadap manajemen pajak diterima.

Pembahasan
Pengaruh Capital Intensity Ratio terhadap Manajemen Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh tingkat signifikan kurang
dari 0,05 yaitu sebesar 0,06. Hal ini menunjukkan bahwa variabel capital intensity
ratio memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. Nilai t yang positif
menunjukkan bahwa variabel capital intensity ratio memiliki pengaruh positif.
Dengan demikian dapat dikatakan hipotesis pertama dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa variabel capital intensity ratio berpengaruh positif terhadap
manajemen pajak diterima. Capital Intensity Ratio adalah aktivitas investasi yang
dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk aset tetap
(intensitas modal). Aset tetap inilah yang dimanfaatkan perusahaan untuk
mengurangi beban pajak yang dibayarkan. Aset tetap dalam perusahaan tentunya
akan mengalami penyusutan setiap tahunnya. Besarnya jumlah aset tetap akan
mempengaruhi jumlah penyusutan aset tetap. Dimana semakin banyak aset tetap
yang dimiliki perusahaan, maka akan besar juga beban penyusutan aset tetap suatu
perusahaan. Beban penyusutan inilah yang dimanfaatkan oleh perusahaan karena
beban penyusutan merupakan beban yang tidak boleh dimasukkan ke dalam
perhitungan pajak.

Hal ini dapat dilihat dari salah satu sampel perusahaan yaitu PT Aneka
Gas Industri Tbk (AGIl) yang memiliki nilai CIR 2,645 namun perusahaan
tersebut hanya memiliki nilai ETR 0,269 pada tahun 2016. Ini membuktikan
bahwa semakin tingginya capital intensity ratio suatu perusahaan, maka akan
semakin tinggi juga manajemen pajaknya. Nilai ETR yang semakin Kkecil

membuktikan bahwa perusahaan tersebut melakukan manajemen pajak.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nurjanah et
al. (2017) yang menyatakan bahwa capital intensity ratio berpengaruh terhadap
manajemen pajak. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Sinaga et al. (2018) yang menyatakan bahwa capital intensity ratio berpengaruh
terhadap manajemen pajak dan Putri et al. (2014) yang menyatakan bahwa capital
intensity ratio berpengaruh terhadap Effective Tax Rate (ETR).

Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh tingkat signifikan kurang
dari 0,05 yaitu sebesar 0,09. Hal ini menunjukkan bahwa variabel leverage
memiliki pengaruh terhadap manajemen pajak. Nilai t yang positif menunjukkan
bahwa variabel leverage memiliki pengaruh positif. Dengan demikian dapat
dikatakan hipotesis kedua dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel
leverage berpengaruh positif terhadap manajemen pajak diterima. Leverage
merupakan banyaknya jumlah utang yang dimiliki perusahaan dalam melakukan
pembiayaan dan dapat digunakan untuk mengukur besarnya aktiva yang dibiayai
dengan utang. Banyaknya hutang dalam sebuah perusahaan dapat menjadi
indikasi bahwa perusahaan tersebut sedang melakukan perencanaan pajak.
Dengan adanya utang yang dimiliki suatu perusahaan, maka tentunya perusahaan
tersebut akan membayarkan beban bunga berdasarkan jumlah utang yang
dipinjam. Dalam perhitungan perpajakan, beban bunga bukanlah sebagai
penambah, melainkan sebagai pengurang dalam perhitungan penghasilan kena
pajak. Dengan adanya celah inilah, para manajer melakukan manajemen pajak,
salah satunya dengan memanfaatkan beban bunga yang timbul.

Adanya celah perpajakan ini dimanfaatkan olen PT Waskita Beton
Precast Tbk (WSBP). Pada tahun 2015, Waskita memiliki rasio hutang sebesar
2,255. Pinjaman hutang tersebut dimanfaatkan Waskita untuk mengecilkan jumlah
pajak yang dibayarkan sehingga pada tahun tersebut, Waskita hanya memiliki
nilai ETR sebesar 0,032 (Lampiran 2).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Suffah (2015) yang
menyatakan bahwa leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap manajemen
pajak. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Ardyansah et al. (2014)
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yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap Effective Tax Rate
(ETR).
Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa capital intensity ratio dan leverage berpengaruh positif terhadap
manajemen pajak. Hal ini disebabkan karena beban penyusutan yang timbul dari
aset tetap, tidak dapat dimasukkan ke perhitungan penghasilan kena pajak. Selain
itu, beban bunga yang timbul karena adanya utang dalam suatu perusahaan juga
menjadi celah bagi manajemen untuk melakukan manajemen pajak. Hal ini
disebabkan karena dalam peraturan perpajakan, beban pajak tidak dapat
dimasukkan ke dalam perhitungan penghasilan kena pajak. Dengan kata lain,
beban penyusutan dan beban utang yang timbul dalam suatu perusahaan dapat
mengurangi perhitungan pendapatan kena pajak. Celah inilah yang dimanfaatkan
para manajer untuk melakukan praktik manajemen pajak.

Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah peneliti berikutnya
dapat menggunakan pengukuran lain selain pengukuran yang digunakan peneliti,
peneliti selanjutnya dapat menambah periode penelitian dan mengambil sampel
pada perusahaan sektor lain.
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